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PENGGUNAAN EJAAN PADA SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS 

PERTANIAN UNIVERSITAS LAMPUNG TAHUN 2010  

DAN IMPLIKASINYA PADA PENGAJARAN MATA KULIAH UMUM 

BAHASA INDONESIA 

 

 

Oleh 

Tri Kuryanti 

 

 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah penggunaan ejaan pada skripsi 

mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lampung tahun 2010. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan ketepatan dan ketidaktepatan dalam 

penggunaan ejaan pada skripsi mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung tahun 2010. 

 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen  yang 

diperlukan sebagai bahan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

skripsi mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lampung tahun 2010 yang 

berjumlah 417 skripsi yang terdiri atas skripsi mahasiswa dari tujuh 

jurusan/program studi jenjang sarjana, yaitu Jurusan Manajemen Kehutanan, 

Jurusan Sosial Ekonomi, Jurusan Agroekoteknologi, Jurusan Peternakan, Jurusan 

Teknik Pertanian, Jurusan Budidaya Perairan, dan Jurusan Teknologi Hasil 

Pertanian. 

 



Berdasarkan hasil analisis data, diketahui penggunaan ejaan pada sumber data 

skripsi mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lampung tahun 2010 berjumlah 

13.252 dengan jumlah ketepatan sebanyak 12.428 atau sebesar 94%. Pada 

mahasiswa Jurusan Manajemen Kehutanan berjumlah 1.624 dengan jumlah 

ketepatan sebanyak 1.550 atau sebesar 95%. Pada mahasiswa Jurusan Sosial 

Ekonomi berjumlah 2.148 dengan jumlah ketepatan sebanyak 2.006 atau sebesar 

93%. Pada mahasiswa Jurusan Agroekoteknologi berjumlah 1.927 dengan jumlah 

ketepatan 1.792 atau sebesar 93%. Pada mahasiswa Jurusan Peternakan berjumlah 

1.710 dengan jumlah ketepatan sebanyak 1.586 atau sebesar 93%. Pada 

mahasiswa Jurusan Teknik Pertanian berjumlah 1.935 dengan jumlah ketepatan 

sebanyak 1.798 atau sebesar 93%. Pada mahasiswa Jurusan Budidaya Perairan 

berjumlah 1.870 dengan jumlah ketepatan sebanyak 1.739 atau sebesar 93%. Pada 

mahasiswa Jurusan Teknologi Hasil Pertanian berjumlah 2.038 dengan jumlah 

ketepatan sebanyak 1.957 atau sebesar 94%.  

 


